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ABSTRAK

Indonesia mengalami krisis karakter, terbukti dari semakin tingginya tindakan kriminal yang
dilakukan oleh para pelajar. Bangsa indonesia perlu memperbaiki karakter masyarakat melalui
pendidikan. Tahun 2013, dunia pendidikan™ merubahy kurikulum menjadi kurikulum 2013.
kurikulum 2013 menekankan padagproses dan pengembanganmilai karakter kepada peserta didik.
Tokoh wayang Kumbakarna imemiliki nilai"*karakter yang dapat diteladani. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui nilai‘tokoh wayang Kumbakatna' terhadap.pengembangan karakter siswa
dalam pembelajaran sejarah. Kumbakarna.merupakan anak ke 2 dari Resi Wisrawa dan Dewi
Sukesi. Kumbakarnadmemiliki*7 nilai‘karakter yakni jujur, kerjarKerasy tekun, tanggung jawab,
peduli sosial, cintastanah airsdan nasionalisme. Nilai kumbakarna juga merupakan 18 nilai karakter
yang telah dirumuskan dalam kufikulum 2013, Nilai karaktér diintegrasikan dalam pembelajaran
sejarah melalui silabus dan RPP.sPengembangan Karakter siswandalam pembelajaran sejarah dapat
dikaitkan dengan materi sejarah, pendekatan serta strategi pembelajaran agar dalam proses belajar
siswa dapat mengimplementasikan nilai tersebut dalamekehidupan.sehari - hari.

Kata kunci: Kumbakarna, pendidikan.karakter,spembelajaran sejarah

ABSTRACT

Nowadays, Indonesia faces a serious problem called personality crisis, It is proved by seeing the
increasing number of criminality whichwumostly dominated by students: For this case, Indonesia
needs to straighten this situation out through' education. dn 2013, /the Government changes the
education curriculum from KTSP. (Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan) to be 2013 Curriculum.
This new curriculum is believedyto. be able“to~emphasizeqon”the learning process and the
development of personality toward students. Related to it, one of characters in Wayang (shadow
play with leather puppets often dramatizing themes from Hindu epics) — Kumbakarna has several
personalities which considered as good personalities to imitate. The goal of this research is to
know the relationship of Kumbakarna’s personality toward the development of students’
personality in history class. Kumbakarna is the second children of Resi Wisrawa and Dewi
Sukesi. He has seven personalities e.g. honest, hard-working, diligent, responsible, charitable,
patriotic, and nationalistic. His personalities are actually part of personalities which required in
2013 Curriculum. Personality is integrated into history class through Silabus and RPP.
Therefore, the development of students’ personality in history class can be related with the
subject, the approach, and learning strategies in order that in learning process students can
implement those personalities in their life.

Keywords: Kumbakarna, character of education, teaching of history
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PENDAHULUAN

Wayang merupakan salah satu karya seni budaya
yang dikenal diberbagai kalangan masyarakat. Wayang
memiliki berbagai fungsi yaitu media pendidikan,
media informasi, dan juga sebagai media hiburan.
Wayang di Indonesia biasanya menggunakan
cerita Ramayana dan Mahabarata dari kitab
Hindu. Setiap cerita pewayangan pada dasarnya
terkait dengan masalah — masalah kahidupan

manusia dan terkandung nilai — nilai luhur yang

tampak pada tingkah laku setiap stokoh
pewayangan.
Karakter tokoh wayang -merupakan

gambaran dari tingkahd laku ‘manusia dalam
kehidupan. Dalam cetita’ pewayangan Ramayana
ada tokoh yang jahat dan“tokoh vyang baik;
sebagai contoh yakni keempat ‘anak “dari resi
Wisrawa. Keempat anak Resi Wisrawa ‘terdapat
dua tokoh dengan watak jahat/“:buruk “yakni
Rahwana dan Sarpakenaka, sedangkan-2 anak
lainnya berwatak budi luhur serta baik . yakni
Wibisana.

Menariknya dari tokoh Kumbakarna adalah:

Kumbakarna dan Gunawan

1. Kumbakarna hidup dilingkungan—-Raja
Rahwana yang angkara murka, tetapi
Kumbakarna masih  tetap  menjaga
kepribadiannya yang baik, jujur sebagai
kesatria yang berbudi luhur

2. Dari segi fisik yang dimiliki Kumbakarna
berbeda yakni memiliki postur tubuh
raksasa dan berwajah mengerikan, namun
ia tetap menjaga kepribadiaannya sebagai
kesatria yang berbudi luhur

3. Saat perang terjadi antara Rahwana dan
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Rama, Kumbakarna berpihak kepada
Rahwana, namun ia berpihak karena ingin
membela tanah air/ kerajaannya, bukan
karena ia membela keangkaramurkaan
Rahwana

Kumbakarna merupakan tokoh wayang yang
banyak memberikan karakter — karakter baik bagi
kehidupan masyarakat. Isi cerita serta perwatakan dari
setiap tokoh dapat membantu dalam pembentukan
karakter masyarakat atau karakter bangsa.

Pembentukan dan pengembangan karakter
dapat dilakukan melalui suatu lembaga yakni
pendidikany Dunia pendidikan merupakan tempat
meneetak generasi mtelektual. Pada UU No. 20
Tahun 2013 tentang Sisdiknas pasal 3 bahwa
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi “manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan*Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, * berilmu, /cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi~Wwargasnegara yang demokratis serta
bertanggung jawab” (Aqib, 2010:19).

Pendidikan berkarakter dalam kurikulum
2013 muncul karena adanya rasa ketidakpuasan
terhadap penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan
karakter merupakan sebuah sistem pembinaan
dan pembentukan untuk membentuk sosok
pribadi yang akan membawa masyarakat pada
kebaikan dan keadilan. Pengembangan karakter
tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi

teritegrasi ke dalam setiap mata pelajaran. Salah
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satu mata pelajaran yang dapat diintegrasikan
dengan nilai — nilai karakter yakni mata pelajaran
sejarah.

Sejarah merupakan pembelajaran
mengenai masa lampau yang dapat dipetik setiap
makna yang terdapat dalam materi. Sejarah
merupakan mata pelajaran wajib di jenjang
pendidikan menengah (SM/MA).

Salah satu tujuan dari mata pelajaran
sejarah Indonesia pada jenjang SMA yakni
menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik
sebagai bagian dari bangsa IndoneSia yang
memiliki rasa bangsa dand cinta ‘tanah | air,
melahirkan empati dand perilakus toleran, ‘yang
dapat diimplementasikan dalam_ berbagai bidang
kehidupan masyarakat dan~ bangsa, serta
mengembangkan perilaku yang \didasarkan pada
nilai dan moral yang mencerminkan.karakter diri,
masyarakat dan bangsa (Pusat, Pengembangan
Profesi Pendidikan, 2014:18-19).

Berdasarkan pemaparan tersebut,penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Manfaat Nilai Tokoh Wayang Kumbakarna
Terhadap Pengembangan Karakter Siswa

Dalam Pembelajaran Sejarah Di SMA”.

Permasalahan yang di bahas adalah:
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana riwayat singkat tokoh
Kumbakarna?
2. Apa saja nilai — nilai yang dimiliki oleh tokoh
wayang Kumbakarna?

3. Apa saja manfaat nilai — nilai tokoh wayang

ARTIKEL ILMIAH MAHASISWA, 2014

Kumbakarna terhadap pengembangan

karakter siswa dalam pembelajaran sejarah?

Tujuan penelitian ini adalah:
Berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai
silsilah dan  riwayat singkat  tokoh
Kumbakarna

2. Untuk mengkaji lebih dalam mengenai nilai —
nilai yang dimiliki wayang Kumbakarna

3.... Untuk mengetahui manfaat nilai — nilai tokoh
wayang Kumbakarna terhadap pengembangan

karakter dalamipembelajaran sejarah

Manfaat'penelitian/ini adalah:
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan
di atas/penclitian ini mempunyai manfaat sebagai
berikut:

I Bagipeneliti, sebagai latihan dalam penelitian
dan-penulisan Karya ilmiah dengan berpikir
logis 'dan kritis; memperdalam pengetahuan
mengenai nilai— nilai karakter tokoh wayang

2. Bagi_.pembaca dan masyarakat umum,

penelitian ini diharapkan dapat memberi

wawasan serta dapat menjadi acuan dalam
pembentukan kepribadian serta membentuk
karakter bangsa yang baik

3. Bagi almamater FKIP Universitas Jember,
penelitian ini dilakukan sebagai salah satu

wujud pelaksanaan Tri Darma Perguruan

Tinggi
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu
untuk

penelitian ditunjukkan

yang
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
individual

2013:60).

persepsi, pemikirian orang secara
maupun kelompok (Sukmadinata,
Salah satu karakteristik dalam penelitian kualitatif
adalah deskriptif.

Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah

dokumen.

metode deskriptif tipe analisis.#isi atau
Analisis is1  merupakan | bentuk
penelitian deskriptif dengan’ menganalisis sdata
atau dokumen dari stmber — sumbet terdahulu
untuk dapat mendeskripsikan' suatu’ informasi
yang diperoleh (Sukmadinata, 2013:79-81).
dilaksanakan | di

Penelitian diberbagai

perpustakaan  untuk | mengumpulkan “-data.

Perpustakaan yang dikunjungi yakni perpustakaan
Universitas Jember, Perpustakaan Program Studi
Pendidikan, Perpustakaan', Fakultas _ Sastra
Universitas Jember dan salah satu sekolah SMA
untuk  mendapatkan  data * terkait---dengan
pembelajaran sejarah. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan
metode penelitian yang digunakan yakni studi
dokumenter.

Data yang telah terkumpul melalui teknik
pengumpulan data yang dilakukan diberbagai
tempat yang telah ditentukan, maka selanjutnya
melakukan analisis data. Proses analisis data
menelaah seluruh data

dimulai dari

yang

terkumpul, dilanjutkan  dengan  mengatur,
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mengurutkan, mengelompokkan, memberikan
kode, dan mengkategorisasikan. Peneliti juga
mengkaitkan data yang satu dengan data yang
lain, agar laporan yang disajikan lebih baik.

Agar data  yang  diperoleh  dan
dikumpulakan merupakan data yang valid dan
data yang disajikan dapat dipertanggungjawabka,
maka dilakukan pengecekan dengan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai
perbandinganiterhadap data itu (Moleong, 2012:
330). Pengecekan Informasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan data hasil studi
dokemun yang satu. dengan.data lainnya. Proses
pengecekaan kebasahaan data dilakukan secara
terus menerus melalui proses cek dan re-cek,
analisis’dan re-analisis, sehingga dapat ditemukan
kenyataan/ ="kenyataan data atau informasi yang

sesungguhnya’dan menyeluruh.

HASTL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian

dan-=pembahasans yang telah dilakukan selama

penelitian.

A. Riwayat Singkat Tokoh Wayang Kumbakarna
Kumbakarna atau yang biasa disebut dengan

Arya Kumbakarna merupakan anak ke 2 dari Resi
Wisrawa dan Sukesi. Kumbakarna tumbuh dan
hidup menjadi seorang pemuda yang gagah
perkasa dan berwatak budi luhur. Kumbakarna
melakukan tapabrata di Gunung Gohkarna selama

sepuluh ribu tahun lamanya. Akibat dari kerja
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kerasnya, Kumbakarna mendapatkan berbagai

ilmu  kesaktian  seperti  Pethakgelapsaketi,

Gedhongmega, dan Cirakalasupta  dari para
Dewa dan mendapatkan sifat kejujuran.

Kumbakama menikahi wanita bemama Dewi
Aswani. Dan dianugrahi 2 orang putra bernama
Kumbakumba dan Aswanikumba. Keluarga
Kumbakarna tinggal di sebuah negara bernama
Leburgangsa.

Permasalahan antara Rahwana dan Rama
mengenai penculikan Dewi Sinta melibatkan
Kumbakarna. Kumbakarna tidak _.menyukai
perbuatan Rahwana yang menculik Dewi Sinta.
memberikans” nasehat

Kumbakarna kepada

Rahwana, namun ¢ Rahwana “tidak @ pernah
mendengarkan sehingga Kumbakarna, memilih
pergi ke Leburganngsa.

Pasukan Rama ‘akhimya menyerang Alengkan.
Banyak pasukan Alengka yang berguguran “akibat
pasukan kera dari Rama. Keadaan'yang-semakin
mencekam dengan banyaknya korban-dari

pasukan Alengkan membuat Dasamuka atau

Rahwana panik, sehingga. “menyuruhs anak
Rahwana untuk memanggil Kumbakarna.
Kumbakarna yang mendengar banyak

pasukan telah mati dalam pertempuran, kamudian
langsung turun ke medan perang. la turun ke
medan perang bukan untuk membela kakaknya
namun dalam hati Kumbakarna tidak rela apabila
tanah airnya dijajah ataupun dihancurkan oleh
musuh. Kumbakarna dikeroyok oleh pasukan
kera. Sedikit demi sedikit pasukan kera dapat

dihancurkan oleh Kumbakarna.
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Pada akhirnya, Kumbakarna diserang oleh
Rama dan Leksmana serta adik kandungnya
yakni Wibisana. Rama

sendiri Gunawan

melepaskan anak panahnya ke arah leher
Kumbakarna dan tewas dengan kepala terpenggal
serta tubuhnya tercerai berai dan hancur (Budhi

Santosa, 2011:250).

B. Nilai — Nilai Tokoh Wayang Kumbakarna

Kumbakama memiliki 7 nilai karakter yang
juga masuk ke dalam nilai — nilai karakter pada
kurikulum2013. Ke 7 nilai tersebut yakni:

1. Juur

Salah satu. sikap yjujur Kumbakarma adalah

jujur memilai tindakan, kakaknya bahwa itu

merupakan ““tindakan = salah karena telah
menculik /Dewi Sinta dan la berkata akan
membela tanah @ airnya dan hal itu
dibuktikan dengan Kumbakarna maju

berperang dan’ gugur karena membela

tanah airnya.

2.¢ Kerjakeras
Kumbakama melakukan tapabrata dengan
sungguh — sungguh dan bekerja keras hingga
akhimya mendapatkan anugerah dari dewa
dan melakukan kerja keras dalam menghadapi
peperangan antara Rahwana dan Rama.

3. Tekun
Kumbakarna  tekun dalam  melakukan
tapabrata selama bertahun — tahun

4. Tanggung jawab
Tanggung jawab melaksanakan tugas dan

kewajiban kepada bangsa dan negara,
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Kumbakama tunjukkan dengan membela
tanah airnya, turun ke medan perang.
5. Peduli sosial
Kumbakarna juga memiliki sikap yang peduli
sosial, sehingga Kumbakarna turun ke medan
perang untuk membantu masyarakat Alengka
serta membela tanah airnya.
6. Cinta tanah air
sikap cinta tanah air, Kumbakama tunjukkan
dengan turun ke medan perang untuk menjaga
tanah airnya agar tidak direbut oleh#Rama:
Kumbakama peduli terhadapsnegara tempat
dimana Kumbakarna dilahirkan.
7. Nasionalisme
Kumbakarna « mémentingkan ~kepentingan
negaranya diatas kepentingan dirinya hingga ia
rela mengorbankan jiwa dan raganya ‘demi
negara. Kumbakama turun ke.medan perang
untuk melawan " Rama ‘atass, dasar', ‘rasa

nasionalisme yang tinggi

C. Manfaat Nilai Tokoh ‘'Wayang ‘Kumbakarna
Terhadap Pengembangan Karakter Siswa:Dalam
Pembelajaran Sejarah

Pengembangan  karakter = bangsa  pada
kurikulum 2013 diintegrasikan ke dalam setiap mata
pelajaran, salah satunya adalah sejarah. Bidang studi
sejarah terkandung nilai — nilai moral. Ilmu
sejarah memiliki karakteristik yang berbeda

dengan ilmu lainnya (Maksudin, 2013:86).

Sejarah  memiliki  arti  strategis  dalam

pembentukan watak dan peradaban bangsa

Indonesia yang bermartabat dalam pembentukan
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manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta

tanah air (Pusat Pengembangan Profesi
Pendidikan 2013, 2014:69).
Ketujuh nilai karakter yang dimiliki

Kumbakarna yang juga terdapat pada 18 nilai
karakter kurikulum 2013 dapat dimanfaatkan
dengan diintegrasikan kedalam silabus dan RPP,
sebagai berikut:
1. Silabus
Silabus dikembangkan dengan rujukan
utama Standar Isi (Permen Diknas nomor
22, tahun 2006). Mata pelajaran sejarah
memiliki, kompetensi Inti yang termuat
dalam silabus. " Pengembangan karakter
ditegaskan pada Kompetensi Inti nomer 2
yakni~ Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah’ | lingkungan, gotong royong,
kefjasama, cinta damai, responsif, dan
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian  dari /solusi atas  berbagai
permasalahan /bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan kingkungan sosial
dan_alam serta dalam menempatkan diri

sebagai bangsa dalam pergaulan dunia

2. RPP
Penyusunan RPP berdasarkan silabus dan
dirancang sebelum pembelajaran

dilakukan. Misalnya RPP materi pokok

pengaruh imperialisme dan kolonialisme

Barat di Indonesia dalam bidang politik,

ekonomi, sosial- budaya, pendidikan dan

agama  serta

perlawanan  kerajaan
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Indonesia terhadap imperialisme dan
kolonialisme Barat. Pada materi tersebut,
silap yang perlu dikembangkan dapat
dilihat di Silabus dan dikaitkan pula
dengan materi, sehingga sikap yang
dikembangkan yakni Menghayati nilai-
nilai peradaban dunia yang menghargai
perbedaan sebagai karunia Tuhan yang
Maha Esa dan Menunjukan sikap cinta
tanah air, nilai-nilai rela berkorban dan
kerja sama yang dicontohkan® para
pemimpin pada masa pergerakan nasional,
meraih dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia.

Nilai karakter fokoh wayang Kumabakarna
yang juga masuk pada 18 nilai karakter yang
dirumuskan  oleh " kurikulm | "2013;, dapat
dimanfaatkan dengan mengintegrasikan® nilai —
nilai karakter terhadap. pembentukan karakter
dalam pembelajaran "khususnya _pembelajaran

sejarah melalui silabus dan RPP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang,teclah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tokoh wayang Kumbakarna merupakan anak
dari Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi. Kumbakarna
memiliki sikap baik antara lain jujur, kerja keras,
tekun, tanggung jawab, peduli sosial, cinta tanah
air, dan rasa kebangsaan yang tinggi, meskipun
dengan wajah dan postur yang mengerikan seperti
raksasa. Sikap/ nilai karakter tersebut masuk
kedalam 18 nilai karakter yang telah ditentukan
oleh 2013

kurikulum sebagai

upaya
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pembentukan/ pengembangan karakter

yang
diinginkan oleh bangsa dan negara.

Pada kurikulum 2013, proses pembelajaran
lebih ditekankan pada pembentukan nilai
karakter. Mengembangkan sikap peserta didik
dalam  pembelajaran  sejarah  menggunakan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dapat
mengembangkan  sikap, keterampilan  dan
pengetahuan peserta didik. 3 model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yang ditetapkan oleh
kurikulum 2013 yakni model pembelajaran
berbasis “masalah, model pembelajaran berbasis
proyek, /dan ‘'model pembelajaran penemuan.
Beberapa model, pembelajaran tersebut dalam
aktivitasnya dapat mengembangkan sikap peserta
didik dengan menanamkan nilai — nilai karakter.

Pendekatan saintifik 'disusun pada RPP.
RPP merupakan rencana yang akan dilakukan
pada’ proses pembelajaran sejarah yang akan
dicapai,~meliputi Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar;. tujuan materi

pembelajaran, ajar,

pendekatan,’ “strategi, metode pembelajaran,
keégiatan” pembelajatan, penilaian proses, sumber
belajar. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
mencakup nilai karakter yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran sejarah terhadap peserta
didik. Nilai karakter yang akan dikembangkan
disesuaikan pula pada materi yang akan diajarkan,
bertujuan agar peserta didik dengan mudah
memahami dan mengaplikasikan nilai karakter
pada dirinya. RPP yang dibuat berdasarkan
silabus pada kurikulum 2013.

Nilai dari

karakter tokoh  wayang
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Kumbakarna merupakan nilai karakter yang
mengandung nilai — nilai pendidikan. Nilai
karakter Kumbakarna masuk ke dalam 18 nilai
karakter yang telah ditentukan oleh kurikulum
2013. Manfaat nilai karakter tokoh wayang
Kumbakarna terhadap pembentukan karakter
dalam pembelajaran sejarah, dapat dilihat dari
silabus dan RPP pembelajaran sejarah. Nilai
karakter tokoh wayang Kumbakarna
diintegrasikan ~ kedalam silabus dan RPP
pembelajaran sejarah sebagai upaya pembentukan

atau pengembangan karakter peserta didik.
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